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ABSTRAK
HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY QUOTIENT DAN KEMATANGAN
EMOSI DENGAN TOLERANSI TERHADAP STRES




Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret Surakarta
Berbagai tuntutan kehidupan mampu menimbulkan stres pada setiap
individu, termasuk mahasiswa pecinta alam. Banyaknya peran yang diemban
menuntut mereka memiliki kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi dengan
baik terhadap setiap stressor yang datang dari dunia perkuliahan maupun aktivitas
alam yang dilakukan. Kemampuan ini disebut dengan toleransi terhadap stres.
Toleransi terhadap stres yang baik tidak terlepas dari peran adversity quotient yang
membuat individu tetap bertahan menghadapi segala kesulitan. Kematangan emosi
juga diperlukan sehingga individu mencapai tingkat kedewasaan dari
perkembangan emosional dan tidak lagi menampilkan pola emosi yang kekanak-
kanakan.
Tujuan penelitian kuantitatif ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
adversity quotient dan kematangan emosi dengan toleransi terhadap stres, hubungan
adversity quotient dengan toleransi terhadap stres, dan hubungan kematangan emosi
dengan toleransi terhadap stres pada mahasiswa pecinta alam Universitas Sebelas
Maret Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pecinta
alam Universitas Sebelas Maret Surakarta yang aktif berjumlah 246 dan sampel
yang digunakan berjumlah 94 mahasiwa pecinta alam yang diambil menggunakan
purposive sampling. Instrumen penelitian adalah skala toleransi terhadap stres,
skala adversity quotient, dan skala kematangan emosi.
Hasil analisis kuantitatif dengan uji regresi linier berganda membuktikan
bahwa, terdapat hubungan yang signifikan antara adversity quotient dan
kematangan emosi dengan toleransi terhadap stres mahasiswa pecinta alam
Universitas Sebelas Maret Surakarta (p=0,000<0,05) dan Fhitung=111,399 >
Ftabel=3,09). Hasil analisis kuantitatif dengan uji korelasi parsial juga membuktikan
bahwa, terdapat hubungan yang signifikan antara adversity quotient dengan
toleransi terhadap stres (p=0,001<0,05, Thitung=3,566 > Ttabel=1,985) serta terdapat
hubungan yang signifikan antara kematangan emosi terhadap toleransi terhadap
stres (p=0,000<0,05, Thitung= 7,149 > Ttabel=1,985).
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Kata kunci: Toleransi terhadap stres, adversity quotient, kematangan emosi,
mahasiswa pecinta alam
ABSTRACT
RELATIONSHIP BETWEEN ADVERSITY QUOTIENT AND
EMOTIONAL MATURITY WITH STRESS TOLERANCE
ON STUDENTS MOUNTAINEERING CLUB
OF SEBELAS MARET UNIVERSITY
Seta Yovian Aryono
G0111077
Psychology Department Faculty of Medicine
Sebelas Maret University Surakarta
The demands of life capable of inflicting stress on each individual, including
students mountaineering club. Many roles carried by demanding they have the
ability to survive and adapt properly to any stressors that come from the lectures
and natural activities that they have done. This capability is called by stress
tolerance. The good stress tolerance can not be separated from the role of adversity
quotient that makes individuals survive to face any difficulties. Emotional maturity
is also necessary so that individuals reach the maturity level of emotional
development and no longer displays childish emotional patterns.
The purpose of this quantitative study was to determine the relationship
between adversity quotient and emotional maturity with stress tolerance, the
relationship between adversity quotient with stress tolerance, and relationship
between emotional maturity with stress tolerance on students mountaineering club
of Sebelas Maret University Surakarta. The population in this study were all of
students mountaineering club that active on the club of Sebelas Maret University
Surakarta were 246 and the sample used were 94 students mountaineering club are
taken using purposive sampling. The research instrument is the scale of stress
tolerance, adversity quotient scale, and the scale of emotional maturity.
The results of quantitative analysis with multiple regression obtained a
significant relationship between adversity quotient and emotional maturity with
stress tolerance on students mountaineering club of Sebelas Maret University
Surakarta with a significancy 0,000 (p <0,05) and Fcount=111.399> Ftable=3,09. The
results of quantitative analysis with partial correlation test also obtained that there
was a significant relationship between adversity quotient with stress tolerance with
significancy 0,001 (p <0,05), Tcount=3.566> Ttable = 1.985 and significant
relationship between emotional maturity with stress tolerance with the significancy
0,000 (p<0,05), Tcount = 7.149> Ttable = 1.985.
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